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The rapid shift from traditional media to digital platforms has 
transformed how tourists access information and make travel decisions, 
highlighting the need for rural tourism destinations to strengthen their 
digital presence. Desa Pakisan in Buleleng Regency, despite its rich natural 
and cultural resources, has limited online visibility and inactive digital 
platforms, resulting in weak destination branding and low tourist 
awareness. This condition is further influenced by low digital literacy, 
limited technical skills in content production, and the absence of a 
structured digital promotion system. This community service program 
aimed to address these challenges through an integrated approach 
combining digital marketing training, content creation, and the 
application of digital tools. The program adopted participatory and 
experiential learning methods implemented in four stages: needs 
assessment, development of a technology-supported solution, intensive 
training, and post-training mentoring. Ten participants, consisting of 
Pokdarwis members and village youth, were trained to use practical 
digital tools such as mobile-based photography and videography 
applications, video editing software, content design platforms, and basic 
social media analytics for performance monitoring. They were also 
introduced to the 4A destination framework to structure promotional 
narratives. The results show significant improvements in participants’ 
digital competencies. Digital literacy increased by 75%, photography skills 
by 86%, videography skills by 79%, and content editing skills by 88%. 
Participants were able to produce higher-quality and more consistent 
visual content. The village’s social media accounts, previously inactive 
since 2019, were successfully reactivated and managed using a structured 
content calendar and basic analytics to guide posting strategies. A Village 
Creative Team was established and supported by a simple digital workflow 
system to ensure sustainable content production and distribution. The 
program also produced a promotional video and a practical handbook 
titled “Digital Marketing Success Tips” as long-term digital resources. 
Overall, this program not only enhanced Desa Pakisan’s digital visibility 
but also introduced a technology-based promotional model that 
integrates digital tools, technical skills, and community-based 
management to support sustainable tourism development. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi 

dalam satu dekade terakhir telah 
mengubah secara fundamental cara 
wisatawan memperoleh informasi dan 
menentukan keputusan berkunjung. 
Pergeseran signi�ikan terjadi dari media 
tradisional menuju platform digital seperti 
website, media sosial, dan blog perjalanan, 
yang kini menjadi sumber utama dalam 
proses pencarian destinasi wisata. Dalam 
konteks ini, keberadaan digital (digital 
presence) menjadi faktor krusial bagi daya 
saing destinasi, terutama bagi desa wisata 
yang tengah membangun identitasnya. 
Citra positif dan konten berkualitas yang 
ditampilkan secara konsisten di dunia 
maya terbukti mampu menarik perhatian 
wisatawan secara lebih efektif [1]-[3]. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
aksesibilitas teknologi informasi dan 
komunikasi memiliki pengaruh langsung 
terhadap keputusan wisatawan dalam 
memilih destinasi serta tingkat kepuasan 
mereka selama berwisata [4], [5]. Media 
sosial memainkan peran yang semakin 
dominan dalam membentuk citra destinasi 
dan meningkatkan keterlibatan merek 
(brand engagement), yang pada gilirannya 
berdampak pada loyalitas serta keputusan 
kunjungan wisatawan, khususnya pada 
negara berkembang dan destinasi yang 
masih bertumbuh [2], [6], [7]. Selain itu, 
pemasaran digital dan interaksi melalui 
berbagai kanal daring terbukti dapat 
mendorong niat berkunjung serta 
memperkuat penyebaran rekomendasi 
dari mulut ke mulut elektronik (eWOM), 
yang sangat penting bagi promosi 
destinasi berbasis komunitas seperti desa 
wisata [3], [5]. Sebaliknya, destinasi yang 

tidak memiliki kehadiran digital yang kuat 
berisiko tertinggal dalam persaingan 
meskipun memiliki kekayaan alam dan 
budaya yang signi�ikan, sebagaimana 
ditunjukkan oleh penelitian mengenai 
teknologi dalam manajemen reputasi 
destinasi [8], [9]. 

Kondisi tersebut secara nyata terlihat 
pada Desa Pakisan, Kecamatan 
Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Bali 
yang hingga kini masih menghadapi 
tantangan serupa dalam membangun 
kehadiran digitalnya. Padahal, desa ini 
memiliki kekayaan potensi wisata yang 
layak dipromosikan, mulai dari Air Terjun 
Mabun dengan panorama alamnya yang 
autentik, hamparan persawahan 
terasering yang masih terjaga, hingga 
keunikan budaya lokal dan kuliner khas 
seperti Loteng Pangi, arak tradisional khas 
Desa Pakisan, serta gula aren tradisional. 
Potensi ini sesungguhnya memiliki daya 
tarik kuat apabila dikemas dan 
dipromosikan melalui media digital 
sebagaimana dituntut oleh perkembangan 
pariwisata modern. Namun, hasil 
observasi di lapangan menunjukkan 
bahwa informasi mengenai Desa Pakisan 
masih minim di mesin pencari dan 
platform digital lainnya. Konten visual 
seperti foto dan video sangat terbatas, 
sebagian besar dibuat dengan teknik 
sederhana, dan belum mampu 
menghadirkan pengalaman yang 
meyakinkan bagi wisatawan. Media sosial 
desa yang seharusnya menjadi saluran 
utama untuk membangun citra destinasi 
juga tidak aktif; unggahan terakhir tercatat 
pada tahun 2019 tanpa adanya pembaruan 
berarti setelahnya. Ketiadaan aktivitas 
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digital ini membuat Desa Pakisan sulit 
ditemukan oleh calon wisatawan, sehingga 
desa tidak memiliki daya saing yang cukup 
kuat dibanding destinasi lain di Kabupaten 
Buleleng yang telah lebih dulu 
mengoptimalkan pemasaran digital 
mereka. 

Meskipun memiliki potensi wisata yang 
kuat, salah satu penyebab utama 
rendahnya kehadiran digital Desa Pakisan 
adalah keterbatasan kapasitas masyarakat 
dalam memanfaatkan teknologi untuk 
promosi pariwisata. Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) dan pemuda desa 
sebagai penggerak komunitas sebenarnya 
memiliki antusiasme tinggi untuk 
memajukan desa, namun belum dibekali 
pengetahuan dan keterampilan teknis 
dalam produksi konten digital. 
Kemampuan dalam fotogra�i, videogra�i, 
penulisan narasi promosi, perencanaan 
konten (content planning), hingga 
pengelolaan media sosial masih sangat 
terbatas. Akibatnya, potensi desa yang 
kaya tidak dapat ditransformasikan 
menjadi konten yang menarik, informatif, 
dan konsisten sesuai tuntutan pariwisata 
digital. Selain itu, belum adanya tim khusus 
yang bertanggung jawab mengelola 
komunikasi digital desa menyebabkan 
berbagai platform yang tersedia, seperti 
website dan media sosial resmi tidak 
terurus dan tidak diperbarui. Minimnya 
literasi digital masyarakat inilah yang pada 
akhirnya memperlebar kesenjangan 
antara potensi nyata Desa Pakisan dan 
persepsi calon wisatawan terhadap desa 
tersebut di ruang digital. 

Kajian mengenai pengembangan desa 
wisata menunjukkan bahwa tantangan 
yang dialami Desa Pakisan sejatinya juga 

terjadi di banyak desa wisata lain di 
Indonesia. Berbagai penelitian 
mengungkap bahwa perkembangan daya 
tarik wisata sering kali bergerak lebih 
cepat dibandingkan kemampuan 
masyarakat dalam mengelola promosi 
digital secara efektif. Program-program 
pengabdian masyarakat yang selama ini 
dilakukan umumnya masih berfokus pada 
pelatihan dasar media sosial atau strategi 
pemasaran digital, namun belum 
menyentuh kebutuhan teknis yang lebih 
mendalam seperti fotogra�i profesional, 
visual storytelling, manajemen konten 
berbasis narasi, serta pembentukan tim 
kreatif yang mampu bekerja secara 
mandiri dan berkelanjutan [10]-[12]. 
Padahal, penelitian terbaru menegaskan 
bahwa kualitas konten visual, kekuatan 
narasi autentik, dan konsistensi 
keterlibatan digital merupakan faktor 
penentu dalam pembentukan citra 
destinasi serta peningkatan niat 
berkunjung wisatawan [11], [13], [14]. 
Kesenjangan antara kebutuhan promosi 
digital yang kompleks dan kemampuan 
masyarakat yang masih terbatas 
menunjukkan perlunya pendekatan 
pengabdian yang lebih komprehensif, 
terutama melalui pelatihan lanjutan dan 
penguatan kapasitas sumber daya manusia 
agar desa wisata mampu bersaing dalam 
lanskap digital yang semakin kompetitif 
[12], [15], [16]. Selain itu, berbagai studi 
juga menekankan pentingnya kolaborasi 
antara komunitas lokal, akademisi, dan 
pemerintah sebagai strategi kunci dalam 
meningkatkan literasi digital dan 
efektivitas promosi desa wisata secara 
berkelanjutan [13], [17]. Dengan 
demikian, pengembangan digital yang 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 3, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i3.6627

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

407 
 

adaptif terhadap perkembangan teknologi 
sekaligus responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat lokal menjadi prasyarat utama 
bagi keberlanjutan dan daya saing desa 
wisata masa kini. 

Mencermati kondisi tersebut, Desa 
Pakisan berada pada titik krusial yang 
menuntut intervensi terarah untuk 
memperkuat kapasitas digital 
masyarakatnya. Minimnya kompetensi 
dalam pembuatan konten serta ketiadaan 
strategi promosi yang terstruktur 
menyebabkan potensi desa tidak dapat 
diterjemahkan menjadi citra destinasi 
yang menarik di ruang digital. 
Kesenjangan ini semakin terlihat ketika 
membandingkan perkembangan promosi 
Desa Pakisan dengan sejumlah desa wisata 
lain di Kabupaten Buleleng yang telah 
mulai mengadopsi praktik digital 
marketing secara lebih terorganisasi. 
Rendahnya visibilitas digital Desa Pakisan 
berdampak langsung pada rendahnya 
tingkat keterjangkauan informasi 
destinasi, sehingga calon wisatawan tidak 
memperoleh gambaran utuh mengenai 
daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, maupun 
pengalaman wisata yang dapat ditemukan 
di desa tersebut. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi digital, penguasaan 
teknik produksi konten, serta 
pembentukan struktur pengelolaan 
promosi menjadi langkah strategis yang 
harus segera dilakukan agar Desa Pakisan 
mampu mengejar ketertinggalan dan 
membangun citra destinasi yang lebih 
kompetitif. 

Urgensi peningkatan kapasitas digital 
ini juga didukung oleh kebutuhan riil 
masyarakat Desa Pakisan yang 
menginginkan media promosi yang lebih 

terarah dan efektif. Pemerintah desa, 
Pokdarwis, dan para pemuda telah 
menyampaikan bahwa mereka memiliki 
komitmen untuk mengembangkan 
pariwisata, namun membutuhkan 
pendampingan agar mampu beradaptasi 
dengan tuntutan digitalisasi. Kegiatan 
promosi yang selama ini bersifat sporadis 
dan tidak terencana mengakibatkan 
informasi yang tersebar tidak konsisten, 
kurang kredibel, dan tidak mencerminkan 
kekayaan desa secara menyeluruh. Dalam 
kerangka pengembangan desa wisata, 
kondisi ini menunjukkan bahwa desa 
membutuhkan intervensi yang tidak 
sekadar memberikan pengetahuan dasar, 
melainkan juga keterampilan praktis serta 
pendampingan strategis. Dengan 
demikian, program pengabdian 
masyarakat yang fokus pada pelatihan 
digital marketing dan content creation 
menjadi sangat relevan sebagai upaya 
membangun fondasi kompetensi dan 
meningkatkan kesiapan desa dalam 
menghadapi tantangan pariwisata digital. 

Program pengabdian masyarakat yang 
mengintegrasikan pelatihan digital 
marketing dan content creation terbukti 
menjadi intervensi yang efektif dalam 
mengatasi tantangan promosi digital desa 
wisata, termasuk Desa Pakisan. 
Pendekatan ini memberikan manfaat 
signi�ikan karena tidak hanya 
mengajarkan teori pemasaran digital, 
tetapi juga menggabungkannya dengan 
praktik langsung pembuatan foto dan 
video serta pembentukan tim kreatif desa 
yang berfungsi sebagai motor penggerak 
promosi jangka panjang [17], [18]. 
Pelatihan yang mencakup penyusunan 
narasi promosi dan manajemen akun 
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media sosial membantu peserta 
menghasilkan konten yang konsisten, 
estetis, dan akurat, sesuai dengan 
kerangka 4A (Attraction, Accessibility, 
Amenities, dan Ancillary) untuk 
menggambarkan daya tarik dan kesiapan 
sebuah destinasi secara komprehensif 
[12], [13]. Berbagai studi juga 
menunjukkan bahwa program pengabdian 
berbasis digital seperti ini tidak hanya 
meningkatkan kapasitas teknis 
masyarakat, tetapi juga menumbuhkan 
keterlibatan komunitas secara aktif dalam 
pengelolaan promosi wisata, sehingga 
memperkuat keberlanjutan dan daya saing 
desa di tengah persaingan pariwisata 
digital [19], [20]. Selain itu, pelatihan 
lanjutan dalam fotogra�i, videogra�i, dan 
digital storytelling telah terbukti mampu 
meningkatkan kualitas konten promosi 
sekaligus memperkuat citra destinasi di 
mata wisatawan [17]. Dengan demikian, 
pendekatan pengabdian yang terarah dan 
menyeluruh menjadi sangat penting untuk 
menjembatani kesenjangan antara 
kebutuhan digitalisasi desa wisata dan 
kapasitas masyarakat lokal yang masih 
terbatas [21], [22]. 

Kebaruan dari program pengabdian ini 
terletak pada pendekatannya yang secara 
simultan menyasar aspek teknis dan 
manajerial, sebuah metode yang masih 
jarang diterapkan dalam pendampingan 
digitalisasi desa wisata. Alih-alih hanya 
memberikan pelatihan teoretis, program 
ini dirancang untuk membangun kapasitas 
masyarakat melalui praktik langsung yang 
mendorong peserta memahami bagaimana 
sebuah destinasi dapat dikomunikasikan 
secara efektif melalui media digital. 
Pembentukan tim kreatif desa yang terdiri 

atas fotografer atau videografer, editor 
konten, penulis naskah, dan pengelola 
media sosial menjadi strategi kunci untuk 
memastikan keberlanjutan produksi dan 
distribusi konten setelah pelatihan 
berakhir. Pendekatan berbasis partisipasi 
aktif ini memungkinkan peserta tidak 
hanya mengembangkan keterampilan, 
tetapi juga membangun rasa kepemilikan 
terhadap identitas digital desa. Dengan 
memadukan keterampilan teknis, 
pemahaman mendalam mengenai 
karakteristik desa, serta kemampuan 
mengelola kanal digital, Desa Pakisan 
memperoleh struktur kelembagaan 
promosi yang lebih matang dan siap 
menghadapi dinamika pariwisata digital. 

Efektivitas pendekatan tersebut terlihat 
jelas dari perbandingan kondisi sebelum 
dan sesudah pelatihan. Sebelum intervensi 
dilakukan, Desa Pakisan hampir tidak 
memiliki konten promosi yang 
representatif, dengan kualitas foto dan 
video yang masih sederhana serta 
minimnya narasi informatif mengenai daya 
tarik wisata. Media sosial desa juga tidak 
menunjukkan aktivitas berarti sejak 2019, 
sehingga persepsi publik terhadap desa 
sangat terbatas. Setelah program pelatihan 
dilaksanakan, terjadi perubahan 
signi�ikan: peserta mampu menghasilkan 
konten visual berkualitas melalui teknik 
fotogra�i dan videogra�i yang lebih baik; 
narasi promosi mulai mengikuti prinsip 
storytelling dan kerangka 4A; dan aktivitas 
media sosial desa kembali berjalan dengan 
unggahan yang lebih terstruktur dan 
menarik. Program ini juga menghasilkan 
video promosi profesional serta buku saku 
“Kiat Sukses Pemasaran Digital” yang 
menjadi panduan praktis bagi perangkat 
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desa dan masyarakat. Pembentukan tim 
kreatif desa menjadi capaian penting 
karena menghadirkan sistem kerja baru 
yang memungkinkan desa 
mempertahankan kehadiran digitalnya 
secara konsisten. Keseluruhan perubahan 
ini menunjukkan peningkatan kapasitas 
digital masyarakat secara nyata, sekaligus 
memperkuat kemampuan desa dalam 
membangun citra destinasi yang 
kompetitif. 

Menyadari kompleksitas persoalan 
tersebut, program pengabdian masyarakat 
ini dirancang untuk meningkatkan 
kehadiran digital Desa Pakisan melalui 
produksi konten berkualitas, penguatan 
kapasitas masyarakat dalam digital 
marketing dan content creation, serta 
pembentukan tim kreatif desa sebagai 
struktur kelembagaan yang memastikan 
keberlanjutan promosi. Melalui pelatihan 
fotogra�i, videogra�i, content writing, dan 
manajemen media sosial, peserta dibekali 
keterampilan teknis dan konseptual untuk 
mengelola promosi secara mandiri. 
Program ini juga berfokus pada 
pengembangan strategi komunikasi digital 
berbasis kerangka 4A agar narasi destinasi 
yang disusun lebih informatif dan menarik. 
Selain menghasilkan konten foto-video 
profesional, kegiatan ini memproduksi 
buku saku “Kiat Sukses Pemasaran Digital” 
sebagai panduan praktis berkelanjutan 
bagi masyarakat. Secara keseluruhan, 
tujuan program ini adalah memperkuat 
kapasitas digital Desa Pakisan, 

meningkatkan keterlibatan komunitas 
dalam promosi pariwisata, dan 
membangun identitas digital yang 
profesional, konsisten, dan kompetitif 
untuk mendukung peningkatan kunjungan 
wisata serta penguatan ekonomi lokal. 

Melihat berbagai temuan tersebut, jelas 
bahwa peningkatan kapasitas digital 
melalui pelatihan terarah dan 
berkelanjutan merupakan kebutuhan 
mendesak bagi Desa Pakisan agar dapat 
bersaing dalam lanskap pariwisata yang 
semakin berbasis teknologi. Desa tidak 
hanya membutuhkan konten digital yang 
menarik, tetapi juga mekanisme 
pengelolaan promosi yang mandiri dan 
berkelanjutan untuk menjaga konsistensi 
informasi di mata publik. Program 
pengabdian ini menjadi langkah strategis 
untuk menjembatani kesenjangan antara 
potensi wisata yang besar dan 
keterbatasan kompetensi masyarakat 
dalam memanfaatkan teknologi digital. 
Melalui kombinasi pelatihan teknis, 
pendampingan konseptual, dan penguatan 
kelembagaan, Desa Pakisan memiliki 
fondasi yang lebih kuat untuk membangun 
identitas digital yang profesional, 
berkelanjutan, dan mampu beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya 
memberikan solusi praktis, tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan model 
pemberdayaan digital desa wisata yang 
dapat direplikasi di wilayah lain dengan 
tantangan serupa. 

2. METODE 
Metode pengabdian kepada masyarakat 

ini dirancang untuk memberikan solusi 
komprehensif bagi permasalahan 

rendahnya kapasitas digital dan minimnya 
kehadiran daring Desa Pakisan. 
Pendekatan yang digunakan merupakan 
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modi�ikasi dari model participatory 
community empowerment yang 
menekankan keterlibatan aktif masyarakat 
pada setiap tahap kegiatan, serta 
mengadaptasi konsep pelatihan berbasis 
experiential learning yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan digital 
masyarakat desa wisata. Secara umum, 
metode pelaksanaan mencakup empat 
tahapan utama: identi�ikasi kebutuhan, 
penyusunan solusi, pelaksanaan pelatihan 
dan pendampingan teknis, serta evaluasi 
dan keberlanjutan program. Seluruh 
rangkaian kegiatan ini melibatkan 10 
peserta, yang terdiri atas anggota 
Pokdarwis dan pemuda desa, sebagai 
kelompok sasaran utama yang dinilai 
memiliki potensi menjadi penggerak 
promosi digital Desa Pakisan. 

Tahap pertama adalah identi�ikasi 
kebutuhan dan pemetaan kapasitas digital 
desa melalui observasi lapangan, 
wawancara awal dengan perangkat desa 
dan Pokdarwis, serta penelusuran jejak 
digital Desa Pakisan di mesin pencari dan 
media sosial. Tahap ini dilakukan untuk 
memahami tingkat literasi digital 
masyarakat, kondisi eksisting konten 
digital desa, serta kendala struktural yang 
menghambat keberlanjutan promosi. 
Pendekatan ini merujuk pada metode 
needs assessment yang umum digunakan 
untuk merancang intervensi berbasis 
komunitas. 

Tahap kedua adalah perancangan solusi, 
yaitu integrasi pelatihan digital marketing 
dan content creation dengan pembentukan 
struktur kerja tim kreatif desa. Inovasi 
metode ini terletak pada penggabungan 
aspek teknis (fotogra�i, videogra�i, digital 
storytelling, dan manajemen media sosial) 

dengan aspek kelembagaan (pembagian 
peran tim, alur kerja, serta pola kolaborasi 
desa-komunitas). Solusi ini melampaui 
model pelatihan konvensional yang 
umumnya hanya berfokus pada aspek 
teknis, dengan menghadirkan sistem kerja 
kolaboratif yang terstruktur dan 
berorientasi jangka panjang 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan 
pelatihan intensif dan praktik langsung, 
yang dilaksanakan selama dua hari. Pada 
hari pertama, peserta memperoleh materi 
terkait konsep pemasaran digital, 
pengenalan kerangka 4A, teknik fotogra�i 
dasar, serta praktik pengambilan gambar 
lapangan. Hari kedua difokuskan pada 
pelatihan videogra�i, penyusunan naskah 
dan storyline, editing konten 
menggunakan aplikasi sederhana, serta 
praktik mengelola akun media sosial desa. 
Pendekatan learning by doing dipilih 
untuk memastikan penguasaan 
keterampilan secara optimal, sesuai 
dengan rekomendasi metode hands-on 
training yang efektif dalam pengembangan 
kapasitas digital.  

Tahap keempat adalah pembentukan 
tim kreatif desa dan pendampingan 
pascapelatihan. Peserta dibagi menjadi 
empat peran inti: fotografer/ videografer, 
penulis naskah, editor konten, dan admin 
media sosial. Setiap peran diberikan 
panduan kerja untuk memastikan 
keberlanjutan produksi konten. Strategi ini 
sejalan dengan model penguatan 
kelembagaan desa wisata yang 
mengutamakan keberlanjutan promosi 
melalui pembagian peran yang jelas.  

Tahap terakhir adalah evaluasi dan 
penilaian keberhasilan program, yang 
dilakukan dengan membandingkan 
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kemampuan peserta, kualitas konten yang 
dihasilkan, serta aktivitas media sosial 
sebelum dan sesudah pelatihan. Evaluasi 
berbasis outcome-based assessment 
digunakan untuk menilai dampak nyata 
program terhadap peningkatan visibilitas 
digital desa dan kapasitas masyarakat. 
Dengan metode yang terstruktur dan 
berorientasi pada partisipasi aktif ini, 
program pengabdian tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis 
peserta, tetapi juga membangun fondasi 
kelembagaan bagi keberlanjutan promosi 
digital Desa Pakisan.Metode pengabdian 
kepada masyarakat ini dirancang untuk 
memberikan solusi komprehensif bagi 
permasalahan rendahnya kapasitas digital 
dan minimnya kehadiran daring Desa 
Pakisan. 

3. HASIL 
Pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat mengenai pelatihan 
Digital Marketing dan Content Creation di 
Desa Pakisan memberikan sejumlah 
capaian yang menunjukkan peningkatan 
kapasitas masyarakat secara signi�ikan 
sekaligus menjawab secara langsung 
kebutuhan mitra terkait rendahnya 
kehadiran digital desa dan minimnya 
keterampilan masyarakat dalam 
mengelola promosi wisata. Seluruh 
rangkaian kegiatan yang dirancang melalui 
pendekatan partisipatif dan praktik 
langsung menghasilkan berbagai luaran 
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
juga struktural, sehingga berdampak pada 
pembentukan ekosistem promosi digital 
yang lebih berkelanjutan. Secara umum, 
hasil program menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan peserta dalam 
memahami konsep pemasaran digital, 
memproduksi konten visual berkualitas, 
mengedit konten secara profesional, 
mengelola media sosial dengan lebih 
terstruktur, serta munculnya kesadaran 
kolektif untuk menjaga citra digital Desa 
Pakisan sebagai destinasi wisata yang 
kompetitif. Peningkatan kompetensi 
peserta setelah pelatihan menunjukkan 

hasil yang signi�ikan pada seluruh aspek 
yang diukur, dengan rentang peningkatan 
antara 75% hingga 88%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa program 
pelatihan Digital Marketing dan Content 
Creation memberikan dampak yang nyata 
terhadap penguatan kapasitas digital 
peserta. 

Peningkatan paling mendasar terlihat 
pada pemahaman peserta terhadap 
konsep digital marketing dan branding 
destinasi. Pada awal program, peserta 
belum familiar dengan prinsip-prinsip 
dasar pemasaran digital, termasuk 
bagaimana wisatawan merespons konten 
visual, pentingnya konsistensi identitas 
brand desa, serta cara menyusun pesan 
promosi yang efektif melalui kerangka 4A 
(Attraction, Accessibility, Amenities, dan 
Ancillary). Setelah pelatihan, peserta 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
dan mampu menjelaskan kembali konsep 
tersebut secara runtut. Mereka juga 
mampu mengidenti�ikasi daya tarik utama 
Desa Pakisan, seperti Air Terjun Mabun, 
persawahan terasering, kuliner lokal, dan 
tradisi budaya serta menyusunnya 
menjadi ide konten yang relevan dengan 
kebutuhan promosi digital. Perubahan ini 
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menandai peningkatan literasi digital 
peserta, terutama menyangkut bagaimana 
sebuah destinasi dikomunikasikan secara 
efektif melalui media online. 

Selain peningkatan pemahaman 
teoretis, kemampuan teknis peserta dalam 
fotogra�i dan videogra�i mengalami 
perkembangan signi�ikan. Saat sesi praktik 
lapangan, peserta menerapkan teknik 
komposisi dasar seperti rule of thirds, 
memilih sudut pengambilan gambar yang 
tepat, memperhatikan pencahayaan alami, 
serta menjaga stabilitas kamera saat 
merekam video. Sebelum pelatihan, 

konten visual yang diproduksi masyarakat 
cenderung kurang fokus, gelap, dan tidak 
mampu menggambarkan keindahan desa 
secara optimal. Namun setelah 
mendapatkan materi dan praktik, kualitas 
konten meningkat secara drastis: foto 
terlihat lebih tajam dan estetik, sedangkan 
video menjadi lebih stabil serta memiliki 
alur visual yang jelas. Peningkatan ini 
merupakan fondasi penting bagi 
keberhasilan promosi digital desa karena 
wisatawan sangat bergantung pada 
kualitas visual dalam menilai daya tarik 
suatu destinasi.  

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

Kemampuan peserta dalam mengedit 
konten digital juga menunjukkan 
perkembangan pesat setelah mengikuti 
sesi pelatihan. Peserta mempelajari 
sejumlah aplikasi editing sederhana 
namun efektif yang dapat digunakan untuk 
membuat konten promosi yang siap 
publikasi. Mereka mampu melakukan 
pemotongan video, menggabungkan 
beberapa klip menjadi satu alur naratif, 
menambahkan teks informatif, 
memasukkan musik latar, serta mengatur 

warna agar lebih menarik. Hasil editing 
peserta jauh lebih rapi dan profesional 
dibandingkan konten sebelumnya yang 
cenderung tidak terstruktur. Salah satu 
luaran terpenting dari tahapan ini adalah 
terciptanya sebuah video promosi Desa 
Pakisan yang menampilkan panorama 
alam, budaya lokal, fasilitas desa, serta 
informasi aksesibilitas dengan kualitas 
yang layak dipublikasikan pada platform 
digital desa maupun dinas terkait. Video 
ini menjadi bukti konkret bahwa peserta 
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telah mampu menerapkan keterampilan 
fotografi, videografi, dan editing secara 
terpadu. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, 
program ini juga berdampak langsung 
pada keaktifan dan konsistensi publikasi 
media sosial desa. Sebelum pelatihan, akun 
media sosial Desa Pakisan tidak pernah 
diperbarui sejak tahun 2019. Hal ini 
menyebabkan desa nyaris tidak memiliki 
kehadiran digital, meskipun potensi 
wisatanya sangat besar. Setelah pelatihan, 
peserta, khususnya calon Tim Kreatif Desa 
Pakisan mulai mengunggah konten secara 
rutin dengan kualitas visual yang lebih 
baik dan deskripsi informasi yang lebih 
akurat. Kehadiran digital desa meningkat 
tidak hanya dari segi kuantitas konten, 
tetapi juga kualitas dan konsistensi 
penyampaian informasi. Perubahan pola 
publikasi ini menunjukkan bahwa 
masyarakat mulai menyadari pentingnya 
media digital sebagai sarana utama untuk 
menjangkau wisatawan. 

Capaian terbesar dan paling strategis 
dari program ini adalah terbentuknya Tim 
Kreatif Desa Pakisan yang terdiri dari 
penulis naskah, fotografer/videografer, 
editor konten, dan admin media sosial. 
Pembentukan tim ini dilakukan melalui 
diskusi bersama perangkat desa, 
Pokdarwis, dan pemuda desa untuk 
memastikan bahwa keberlanjutan 

promosi digital dapat berjalan secara 
mandiri tanpa ketergantungan pada pihak 
luar. Kehadiran tim kreatif merupakan 
dampak struktural yang sangat penting 
karena tidak hanya meningkatkan 
kapasitas individu, tetapi juga 
memperkuat tata kelola promosi desa. 
Setiap anggota tim telah diberikan peran 
spesifik dan memahami tugasnya masing-
masing, mulai dari produksi konten hingga 
publikasi dan manajemen interaksi di 
media sosial. Pembentukan tim ini 
mengubah pola kerja masyarakat dari 
yang sebelumnya bersifat insidental 
menjadi lebih terstruktur, terjadwal, dan 
berorientasi pada keberlanjutan. 

Program pengabdian ini juga 
menghasilkan luaran penting berupa buku 
saku “Kiat Sukses Pemasaran Digital” yang 
dirancang sebagai pedoman praktis bagi 
masyarakat Desa Pakisan dalam 
mengelola kampanye digital secara 
mandiri. Buku saku ini berisi panduan 
langkah demi langkah mengenai teknik 
fotografi dan videografi, penulisan narasi 
konten, strategi pengelolaan media sosial, 
hingga penyusunan kalender konten. 
Kehadiran panduan ini memperkuat upaya 
keberlanjutan karena tim kreatif dan 
perangkat desa memiliki referensi yang 
jelas dan mudah digunakan ketika akan 
memproduksi konten promosi di masa 
depan. 

Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Peserta Pelatihan 

Aspek Rata-rata Sebelum Rata-rata Sesudah Peningkatan (%) 
Literasi Digital 2.20 3.86 +75% 
Fotogra�i 1.74 3.23 +86% 
Videogra�i 1.44 3.00 +79% 
Editing Konten 1.69 3.18 +88% 
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Berdasarkan analisis Table 1 mengenai 
peningkatan kompetensi peserta yang 
diukur melalui empat aspek utama yaitu 
literasi digital, fotografi, videografi, dan 
editing konten dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pelatihan memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kemampuan 
teknis dan pemahaman peserta dalam 
pengelolaan promosi digital. Secara 
umum, seluruh aspek menunjukkan 
peningkatan dalam rentang 75% hingga 
88%, yang merupakan capaian realistis 
sekaligus cukup tinggi untuk pelatihan 
yang dilaksanakan dalam waktu dua hari. 
Peningkatan ini menandakan bahwa 
peserta tidak hanya memahami materi 
yang diberikan, tetapi juga mampu 
menerapkannya dalam praktik produksi 
konten. 

Peningkatan kemampuan paling tinggi 
terjadi pada aspek editing konten, dengan 
kenaikan rata-rata sebesar 88%. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta sangat 
terbantu dengan pelatihan penggunaan 
aplikasi editing sederhana yang langsung 
mereka praktikkan selama sesi 
pendampingan. Editing merupakan tahap 
yang sebelumnya paling jarang dilakukan 
oleh masyarakat karena keterbatasan 
pengetahuan, sehingga kenaikan ini 
menjadi indikasi bahwa metode pelatihan 
berbasis praktik langsung sangat efektif 
dalam menumbuhkan keterampilan baru. 

Aspek fotografi juga menunjukkan 
peningkatan yang sangat signifikan 
sebesar 86%. Sebelum pelatihan, peserta 
umumnya hanya mengambil gambar 
secara spontan tanpa memperhatikan 
komposisi, pencahayaan, maupun sudut 
pengambilan. Setelah mengikuti pelatihan, 
mereka mampu menghasilkan foto yang 

lebih stabil, terang, dan menarik untuk 
kepentingan promosi wisata. Peningkatan 
pada aspek ini menjadi penting karena 
konten foto merupakan bentuk visual yang 
paling sering digunakan dalam promosi 
digital, terutama pada platform seperti 
Instagram dan Facebook. 

Kemampuan videografi juga mengalami 
peningkatan besar, yaitu sebesar 79%. 
Peserta menunjukkan kemajuan dalam 
memahami alur pengambilan video, 
stabilitas kamera, teknik panning, serta 
penggunaan sudut pengambilan yang lebih 
kreatif. Meskipun peningkatannya tidak 
setinggi aspek lainnya, hal ini tetap 
menunjukkan bahwa peserta berhasil 
menguasai keterampilan dasar videografi 
yang selama ini cukup jarang dilakukan 
dalam promosi desa. Kenaikan ini 
memiliki dampak jangka panjang karena 
konten video memiliki nilai promosi yang 
lebih kuat dan diminati oleh wisatawan 
digital. 

Aspek literasi digital mengalami 
peningkatan sebesar 75%, yang 
merupakan fondasi penting bagi 
keberhasilan seluruh kegiatan. 
Peningkatan ini mencerminkan 
pemahaman baru peserta dalam 
mengelola media sosial, membaca tren 
digital, mengenali fungsi branding, serta 
memahami kerangka 4A dalam 
penyusunan narasi destinasi. Meskipun 
peningkatannya merupakan yang paling 
rendah dibandingkan aspek teknis lainnya, 
capaian ini tetap menunjukkan 
transformasi pemahaman yang 
signifikan—terutama karena sebagian 
besar peserta sebelumnya tidak memiliki 
pengalaman dalam pengelolaan konten 
maupun strategi pemasaran digital. 
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Peningkatan kompetensi ini menunjukkan 
bahwa pelatihan Digital Marketing dan 
Content Creation tidak hanya berhasil 
meningkatkan kapasitas individu peserta, 
tetapi juga sekaligus memperkuat fondasi 
digital desa secara kolektif. Peningkatan 
dengan rentang maksimal 88% 
memperlihatkan bahwa program ini 
efektif dalam membangun kemampuan 
masyarakat untuk mengelola promosi 
digital secara mandiri dan berkelanjutan. 
Perbandingan kondisi sebelum dan 
sesudah program semakin memperjelas 
dampak yang dicapai. Sebelum pelatihan, 
kualitas konten visual desa sangat rendah, 
kehadiran digital nyaris tidak ada, dan 
masyarakat kurang memahami strategi 
promosi berbasis teknologi. Setelah 
program, media sosial desa aktif kembali, 
konten visual jauh lebih baik, dan 
masyarakat memiliki struktur organisasi 
baru berupa tim kreatif yang siap 
mengelola promosi digital secara 
berkelanjutan. Selain itu, keberadaan 
video promosi desa dan buku saku digital 

marketing memperkuat kemampuan desa 
untuk mempertahankan citra digitalnya di 
masa depan. 

Secara keseluruhan, hasil program 
menunjukkan bahwa pelatihan Digital 
Marketing dan Content Creation tidak 
hanya meningkatkan keterampilan teknis 
peserta, tetapi juga menghasilkan dampak 
jangka panjang berupa terbentuknya 
ekosistem promosi digital yang lebih 
terarah, terstruktur, dan berkelanjutan di 
Desa Pakisan. Program ini menjawab 
permasalahan utama mitra terkait 
rendahnya literasi digital, minimnya 
kehadiran desa di ruang online, serta tidak 
adanya struktur pengelolaan konten yang 
jelas. Dengan adanya perkembangan 
dalam kualitas konten, peningkatan 
aktivitas media sosial, serta terbentuknya 
tim kreatif desa, Desa Pakisan kini 
memiliki fondasi yang kuat untuk 
membangun identitas digitalnya sebagai 
destinasi wisata yang kompetitif di tengah 
persaingan pariwisata berbasis digital. 

4. PEMBAHASAN 
Hasil program pelatihan Digital 

Marketing dan Content Creation di Desa 
Pakisan menunjukkan adanya peningkatan 
signi�ikan dalam kapasitas digital 
masyarakat serta perbaikan kehadiran 
desa di ruang digital. Temuan ini sejalan 
dengan berbagai penelitian yang 
menegaskan pentingnya literasi digital dan 
produksi konten berkualitas dalam 
meningkatkan citra destinasi wisata. 
Keberadaan digital memiliki pengaruh 
langsung terhadap persepsi wisatawan, di 
mana konten visual yang menarik 
berkontribusi membentuk kesan awal 

calon wisatawan terhadap suatu destinasi 
[1], [2]. Hal yang sama terlihat pada hasil 
program ini, di mana kemampuan peserta 
dalam menghasilkan foto dan video 
berkualitas berkontribusi pada 
meningkatnya representasi Desa Pakisan 
di media online. 

Peningkatan pemahaman peserta 
mengenai konsep pemasaran digital, 
branding, dan kerangka 4A merupakan 
salah satu capaian penting yang 
mendukung strategi promosi desa secara 
lebih profesional. Penelitian Armutcu et al 
menegaskan bahwa digital marketing dan 
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komunikasi berbasis media sosial 
memiliki pengaruh signi�ikan terhadap 
niat kunjungan wisatawan [5]. Oleh karena 
itu, pelatihan yang memberikan 
pemahaman komprehensif tentang narasi 
destinasi sekaligus praktik penyusunan 
konten berbasis kerangka 4A terbukti 
relevan untuk meningkatkan citra Desa 
Pakisan. Temuan ini diperkuat oleh 
Huerta-AÁ lvarez et al.  yang menunjukkan 
bahwa media sosial tidak hanya 
meningkatkan brand engagement, tetapi 
juga membentuk keterikatan emosional 
wisatawan terhadap destinasi [6]. 

Pelaksanaan pelatihan fotogra�i, 
videogra�i, dan editing konten yang 
menghasilkan perbaikan kualitas visual 
Desa Pakisan juga sejalan dengan 
penelitian Devylia dan Hendraningrum et 
al. yang menekankan bahwa konten visual 
berkualitas merupakan faktor krusial 
dalam pengembangan citra destinasi 
budaya dan alam [11], [14]. Kemampuan 
peserta dalam mengaplikasikan teknik-
teknik dasar seperti komposisi, 
pencahayaan, dan framing tidak hanya 
meningkatkan estetika konten, tetapi juga 
memperkuat narasi autentik mengenai 
desa. Hal ini penting, mengingat 
wisatawan modern cenderung memilih 
destinasi berdasarkan gambaran visual 
yang dianggap memberikan pengalaman 
unik dan otentik. 

Salah satu kontribusi terbesar program 
ini adalah pembentukan Tim Kreatif Desa 
Pakisan. Ini selaras dengan temuan 
Maulana et al. yang menyatakan bahwa 
keberhasilan promosi digital desa wisata 
sangat bergantung pada keterlibatan 
komunitas dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam pengelolaan konten. 

Pembentukan tim kreatif menunjukkan 
bahwa program tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga 
menciptakan struktur kelembagaan yang 
mendukung keberlanjutan promosi [13]. 
Model ini konsisten dengan pendekatan 
pemberdayaan komunitas yang digunakan 
Ihsan & Elyusra, yaitu pendampingan 
berbasis peran dan kolaborasi internal 
desa untuk memastikan keberlanjutan 
digitalisasi. Aktivasi ulang media sosial 
Desa Pakisan setelah bertahun-tahun tidak 
aktif menjadi indikator keberhasilan lain 
yang patut dicermati [10]. Aktivitas ini 
menunjukkan bahwa peserta memiliki 
komitmen dalam menjaga kehadiran 
digital desa, sesuai dengan temuan Veseli 
et al. yang menjelaskan bahwa konsistensi 
unggahan dan interaksi digital 
berkontribusi pada pembentukan digital 
footprint destinasi [3]. Dengan 
meningkatnya intensitas publikasi konten, 
Desa Pakisan berpotensi memperbaiki 
posisinya di mesin pencari dan 
meningkatkan visibilitas di mata 
wisatawan. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan Desmantyo et al. bahwa 
optimalisasi konten di media sosial dan 
SEO dasar dapat meningkatkan eksposur 
digital secara signi�ikan [21]. 

Luaran berupa video promosi dan buku 
saku "Kiat Sukses Pemasaran Digital" juga 
berperan penting dalam memperkuat 
keberlanjutan program. Video promosi 
berfungsi sebagai sarana visual yang dapat 
digunakan dalam kampanye pariwisata 
desa, sedangkan buku saku menjadi 
referensi jangka panjang bagi masyarakat 
dan tim kreatif. Pendekatan ini konsisten 
dengan praktik pengabdian masyarakat 
lain yang menekankan pentingnya 
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menyediakan materi pendukung untuk 
memastikan keberlangsungan program 
setelah kegiatan selesai [19], [20]. Dengan 
adanya panduan tersebut, desa memiliki 
pegangan yang jelas untuk meneruskan 
upaya promosi meskipun pendampingan 
dari tim pengabdian telah berakhir. 

Secara keseluruhan, hasil yang dicapai 
menggambarkan bahwa pelatihan digital 
marketing dan content creation bukan 
hanya memberikan dampak jangka pendek 
dalam peningkatan kompetensi, tetapi juga 
memberikan dampak struktural melalui 
pembentukan tim kreatif dan perbaikan 
sistem promosi digital. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa digitalisasi 
promosi desa wisata harus 
menggabungkan pendekatan teknis dan 
kelembagaan agar mampu bersaing dalam 
lanskap pariwisata digital yang semakin 
kompetitif. Hal ini sejalan dengan teori 
transformasi digital dalam pariwisata yang 
menekankan integrasi teknologi dengan 
tata kelola destinasi untuk menghasilkan 

dampak yang berkelanjutan [12], [15]. 
Dengan demikian, pembahasan ini 
menunjukkan bahwa program pengabdian 
yang dilaksanakan di Desa Pakisan 
berhasil memberikan kontribusi nyata 
dalam meningkatkan keterampilan 
masyarakat, memperkuat identitas digital 
desa, dan mendukung pengembangan 
pariwisata berbasis teknologi. Kebaruan 
program ini terletak pada pendekatan 
integratif yang menggabungkan 
keterampilan teknis, pemanfaatan alat 
digital praktis, penerapan kerangka 4A, 
serta pembentukan tim kreatif dengan 
dukungan alur kerja digital sederhana. 
Pendekatan ini menghasilkan model 
pemberdayaan yang terstruktur, 
berkelanjutan, dan adaptif, sekaligus 
menawarkan model pengabdian berbasis 
digital yang dapat direplikasi pada desa 
wisata lain. Sehingga, program ini dapat 
menjadi model yang direplikasi untuk desa 
wisata lain yang menghadapi tantangan 
serupa. 

5. KESIMPULAN 
Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat berupa pelatihan Digital 
Marketing dan Content Creation di Desa 
Pakisan memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan kapasitas 
masyarakat dan penguatan identitas 
digital desa sebagai destinasi wisata. 
Program ini berhasil menjembatani 
kesenjangan antara besarnya potensi 
wisata desa dan rendahnya kemampuan 
masyarakat dalam memanfaatan teknologi 
digital untuk promosi. Melalui pendekatan 
partisipatif dan pembelajaran berbasis 
praktik, masyarakat tidak hanya 
memperoleh keterampilan teknis, tetapi 
juga memahami strategi komunikasi 

digital yang relevan untuk membangun 
citra destinasi. Perubahan paling 
signifikan terlihat pada meningkatnya 
kemampuan peserta dalam memproduksi 
konten visual yang berkualitas, aktifnya 
kembali kanal media sosial desa setelah 
sekian lama tidak dikelola, serta 
terbentuknya Tim Kreatif Desa Pakisan 
sebagai struktur baru yang memastikan 
keberlanjutan promosi digital. Hasil 
program menunjukkan peningkatan 
signifikan pada kompetensi peserta, yaitu 
literasi digital sebesar 75%, fotografi 86%, 
videografi 79%, dan editing konten 88%. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya 
meningkatkan kompetensi individu, tetapi 
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juga memperkuat kelembagaan lokal dan 
menciptakan ekosistem promosi yang 
lebih terarah dan berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, pengabdian ini memberikan 
kontribusi penting dalam mempercepat 
transformasi digital Desa Pakisan dan 
menjadi model pendampingan yang dapat 
direplikasi oleh desa wisata lain yang 
menghadapi tantangan serupa. Untuk 
menjaga keberlanjutan hasil program, tim 
kreatif desa perlu terus mengembangkan 
kemampuan teknis dan manajerial melalui 
pelatihan lanjutan, khususnya dalam 
bidang fotografi profesional, storytelling 
digital, serta strategi pemasaran berbasis 
analitik media sosial. Pemerintah desa dan 
Pokdarwis disarankan untuk memberikan 
dukungan kelembagaan, termasuk 
pengadaan peralatan pendukung produksi 
konten dan penetapan jadwal unggahan 

rutin agar kehadiran digital desa tetap 
konsisten. Selain itu, desa perlu menjalin 
kolaborasi berkelanjutan dengan dinas 
pariwisata, media lokal, dan komunitas 
kreatif untuk memperluas jangkauan 
promosi. Pengembangan website desa 
sebagai pusat informasi resmi juga perlu 
diprioritaskan agar desa memiliki “etalase 
digital” yang mudah diakses wisatawan. 
Untuk keberlanjutan jangka panjang, Desa 
Pakisan perlu membangun sistem 
monitoring dan evaluasi konten digital 
sehingga strategi promosi dapat 
diperbaiki secara berkala berdasarkan 
respons audiens. Model pendampingan 
seperti ini juga disarankan direplikasi 
pada desa-desa lain yang mengalami 
tantangan serupa dalam membangun 
identitas digital dan meningkatkan daya 
saing pariwisata.
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